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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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PEMENANG VS “ORANG YANG KALAH”: REFLEKSI IDENTITAS 

DAN BUDAYA BANGSA 
 

Nungki Heriyati 

Muhammad Rayhan Bustam 

Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) 

nungki.heriyati@yahoo.com; Mr.ray15@yahoo.com 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi ketiadaan kata atau sebutan untuk ‘orang yang kalah’ 

sebagai lawan kata ‘pemenang’ dalam bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini adalah bahasa yang 

digunakan oleh beberapa surat kabar online yang ada di Indonesia, sedangkan objeknya adalah ekspresi 

bahasa yang digunakan surat kabar tersebut untuk mengungkapkan makna ‘orang yang kalah’ sebagai 

lawan kata ‘pemenang’ di dalam berita yang dimuatnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling; yakni mengumpulkan sampel data yang berisikan kasus-kasus 

pengungkapan makna ‘orang yang kalah’ tersebut dengan tujuan untuk mengetahui ekspresi-ekspresi 

bahasa apa saja yang digunakan surat kabar dalam mengungkapkan makna ‘orang yang kalah’ dan untuk 

mendeskripsikan dampak ketiadaan lawan kata ‘pemenang’ dalam mempengaruhi cara bangsa Indonesia 

berpikir dan berperilaku dalam korelasinya dengan refleksi identitas dan budaya bangsa. Hasil penelitian 

menunjukkan ketiadaan istilah untuk menyatakan ‘orang yang kalah’ sebagai lawan kata ‘pemenang’ 

disiasati surat kabar dengan menggunakan ragam ekspresi bahasa yang hampir keseluruhannya 

menggunakan kata kerja (verba); akan tetapi, ekspresi bahasa tersebut banyak yang bergeser secara makna 

dari konsep makna ‘orang yang kalah’. Ketiadaan lawan kata ‘pemenang’ tersebut merupakan refleksi dari 

Identitas dan budaya bangsa Indonesia dalam berkomunikasi yang mementingkan sopan santun dan tidak 

menunjuk langsung pada orang yang melakukan sebuah kesalahan. Hal ini untuk menyelamatkan orang 

tersebut dari rasa malu. 

Keywords: Pemenang, Orang yang Kalah, Identitas dan Budaya Bangsa 

 

 

PENDAHULUAN 
Identitas seseorang memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi dirinya dan membedakannya 

dengan orang yang lain. Identitas juga berhubungan dengan genealogi, karakter, sikap dan tingkah laku 

seseorang yang terbentuk oleh interaksi dengan masyarakat dan budaya tertentu. Dalam identitas 

seseorang tercermin pola pikir dan juga kebiasaan masyarakat dimana seseorang tersebut tinggal. 

Kebiasaan dan perilaku yang berkembang dalam suatu masyarakat menjadi nilai-nilai budaya yang 

menjadi identitas nasional suatu bangsa. Meskipun, identitas nasional di Indonesia ini cukup kompleks 

karena Indonesia terdiri dari beragam suku dan budaya, identitas nasional Indonesia dibangun oleh cita-

cita, keinginan dan tujuan bersama. Hal ini diwujudkan salah satunya dengan adanya bahasa kesatuan 

Republik Indonesia yakni bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, bahasa Indonesia merefleksikan identitas 

bangsa Indonesia. Tetapi di lain pihak, bahasa yang digunakan terus menerus dapat juga membentuk 

pola pikir dan cara berperilaku penuturnya.  

Setiap bahasa mempunyai cara sendiri dalam mengekspresikan suatu hal. Bahasa Indonesia 

mengenal beragam istilah untuk menamai kata beras misalnya ada padi, nasi, gabah, sedangkan dalam 

Bahasa Inggris hanya ada kata ‘rice’. Dengan melihat padanan kata seperti ini kita dapat memperhatikan 

pola pikir dan perilaku masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Permasalahan perbedaan pola 

pikir dan budaya antar pengguna bahasa juga terlihat dari padanan kata ‘loser’ dalam bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia tidak memiliki padanan kata yang tepat untuk mengekspresikan kata ‘loser’. Menilik 

ke kamus Inggris-Indonesia, kata ‘loser’ itu bermakna ‘pecundang’. Kata ‘pecundang’ memiliki 

konotasi yang negatif, dan lebih rendah dibandingkan dengan ‘orang yang kalah’. Oleh karenanya, kata 

‘pecundang’ tidak tepat dijadikan sebagai padanan kata ‘loser’yang mengacu pada‘orang yang kalah’ 

dalam sebuah pertandingan atau kompetisi apapun.  

 Ketiadaan istilah secara tidak langsung mempengarui cara berpikir dan berperilaku, serta 

berdampak positif dan negatif. Maka penelitian ini sendiri bermaksud untuk menganalisis penggunaan 

kata yang merujuk pada “orang yang kalah.” Media surat kabar online berbahasa Indonesia dan Inggris 

digunakan sebagai sumber data dengan pertimbangan bahwa surat kabar adalah media komunikasi yang 

mailto:nungki.heriyati@yahoo.com
mailto:Mr.ray15@yahoo.com
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digunakan oleh masyarakat banyak sehingga secara tidak langsung merefleksikan penggunaan bahasa 

pada suatu masyarakat. 

 

TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui ekspresi bahasa apa saja yang digunakan surat kabar dalam mengungkapkan 

makna ‘orang yang kalah’sebagai lawan kata ‘pemenang’. 

2. Untuk medeskripsikan dampak ketiadaan lawan kata ‘pemenang’ dalam mempengaruhi cara 

bangsa Indonesia berpikir dan berperilaku.  

 

LANDASAN TEORI 

a. Identitas: korelasi antara budaya dan bahasa 
John Edwards dalam bukunya yang berjudul ”Language and Identity” mengungkapkan bahwa: “identity  

is essentially the summary statement of all our individual traits, characteristics and dispositions; it 

defines the uniqueness of each human being” (2009:19). Berdasarkan kutipan tersebut, secara sederhana 

identitas dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang ada pada diri seseorang, dan yang membedakannya 

dengan orang yang lain. Dalam kaitannya dengan karakteristik personal, lebih lanjut John Edwards 

mengungkapkan bahwa pembentukan identitas personal pasti tidak lepas dari bagaimana individu 

tersebut bersosialisasi dengan orang lainnya di dalam kehidupan bermasyarakat. (Edwards, John, 

2009:20) 

Proses interaksi individu di dalam masyarakat melahirkan nilai-nilai budaya yang 

dikembangkan dan dipahami bersama, hal ini lah yang menjadi unsur utama terbentuknya identitas 

nasional. Identitas nasional lahir atas dasar kesepahaman bersama antar individu di dalam himpunan-

himpunan masyarakat pada suatu bangsa dengan dilandasi cita-cita, keinginan, dan tujuan yang sama. 

Kesamaan landasan tersebut menelurkan hal-hal yang bersifat nasional seperti: kebudayaan dan bahasa 

nasional sebagai implementasi dari identitas nasional. Hal inilah yang membedakan identitas suatu 

bangsa dengan bangsa lainnya. 

Identitas suatu bangsa dapat dikenali melalui implementasi budaya dan bahasa yang digunakan 

masyarakatnya. Berkaitan dengan budaya dan bahasa Ronald Wardhaugh menyatakan bahwa budaya 

suatu masyarakat terefleksikan dalam performasi bahasanya karena bahasa memperlihatkan apa yang 

suatu masyarakat tersebut hargai dan apa juga yang mereka lakukan (Wardhaugh, Ronald, 2006:222). 

Lebih lanjut, Gumperz dan Levinson mengungkapkan bahwa: “culture, through language, affects the 

way we think, especially perhaps our classification of the experienced world.”(1996:1). Kutipan tersebut 

menjelaskan bahwa bahasa sebagai implementasi budaya mempengaruhi cara pikir dan cara seseorang 

dalam melihat dan mendeskripsikan sesuatu. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa bahasa merupakan refleksi dari budaya 

yang dikembangkan sebagai sebuah implementasi dari identitas nasional penuturnya. Akan tetapi, 

bahasa yang diekspresikan secara terus-menerus juga dapat berdampak pada pembentukan pola pikir 

dan perilaku penuturnya. Pembahasan mengenai hal tersebut akan dideskripsikan pada bagian berikut 

ini.  

 

b. Keterkaitan performansi bahasa dengan pembentukan pola pikir dan perilaku 
Jourdan dan Tuite mengungkapkan bahwa performansi bahasa dapat membentuk pola pikir, atau dengan 

kata lain bahasa yang diekspresikan secara terus-menerus dapat saja membentuk pola pikir dan cara 

bersikap penuturnya. (2006:5). Senada dengan hal di atas, Wardhaugh lebih lanjut mengungkapkan: 

“The background linguistic system of each languageis not merely a reproducing instrument 

forvoicing ideas but rather is itself theshaper of ideas, the program and guide for the individual’s 

mental activity, for hisanalysis of impressions, for his synthesis of his mental stock in trade.” 

(Wardhaugh, Ronald, 2006:222) 

Kutipan tersebut mengungkapkan bahwa sistem bahasa yang digunakan penuturnya tidak hanya 

menjadi instrumen untuk mengekspresikan ide namun juga menjadi instrumen pembentuk ide dan 

hal-hal lainnya yang berkaitan dengan ekspresi bahasa. Dengan kata lain, performansi bahasa bukan 

hanya berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan, akan tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

pembentuk pola pikir dan cara berperilaku.  

 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” V September 2-3, 2015 

 

 
338 

c. Performansi bahasa dan padanan kata 
Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bagaimana performansi bahasa dapat membentuk pola pikir 

dan perilaku. Proses pembentukan tersebut juga erat kaitannya dengan padanan kata. Padanan kata yang 

sesuai dapat berdampak pada pembentukan pola pikir dan perilaku yang tepat dan normatif pada 

penuturnya, sebaliknya, apabila pada suatu bahasa ada kata atau ekspresi bahasa yang hilang atau kurang 

tepat padanannya juga dapat berdampak pada penyimpangan pola pikir dan perilaku penuturnya. 

Penyimpangan tersebut, dapat saja berpengaruh positif maupun negatif kepada penuturnya. Wardhaugh 

mengungkapkan:“You perceive only what your language allows you, or predisposes you, to perceive. 

Your language controls your ‘world-view.’ Speakersof different languages will, therefore, have different 

world-views.”(Wardhaugh, Ronald, 2006:224). Kutipan tersebut menjelaskan bahwa bahasa yang kita 

gunakan mengontrol deskripsi kita akan sesuatu. Kita dapat membedakan atau mendeskripsikan sesuatu 

dengan tepat jika bahasa yang digunakan memiliki padanan kata atau ekspresi bahasa yang dapat 

menjelaskannya secara tepat. 

Berkaitan dengan hal di atas, lebih lanjut, Warhaugh juga mengungkapkan: 

“Language provides a screen or filter to reality; it determine show speakers perceive and organize 

the world around them, both the natural world and the social world. Consequently, the language you 

speak helps to form your world-view. It defines your experience for you; you do not use it simply to 

report that experience.(Wardhaugh, Ronald., 2006:225) 

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana bahasa berperan untuk mendefinisikan atau mendeskripsikan 

sesuatu, namun, proses pendeskripsian tersebut tidaklah mudah, bahkan dapat saja mengalami kendala 

bila tidak adanya padanan kata atau ekspresi bahasa di dalam bahasa yang digunakan.   

 “The language a person speaks affects that person’s relationship to the external world in one or 

more ways. If language A has a word for a particular concept, then that word makes it easier for 

speakers of language A to refer to that concept than speakers of language B who lack such a word 

and are forced to use a circumlocution.”(Wardhaugh, Ronald, 2006:225) 

Kutipan di atas menjelaskan ketiadaan padanan kata dapat menjadi kendala dalam mendeskripsikan 

sesuatu. Penutur umumnya akan mencoba mencari padanan kata yang konsepnya mirip atau hampir 

sama dengan kata yang dimaksud, akan tetapi, proses tersebut dapat saja berdampak pada bergesernya 

konsep dan makna kata tersebut. 

 Lebih lanjut, Wardhaugh mengungkapkan bahwa salah satu alasan ketiadaan padanan kata 

tertentu adalah karena pada budaya di mana bahasa tersebut digunakan, kata yang dimaksud dianggap 

kurang penting, seperti kutipan berikut:  

Data such as the following are sometimes cited in support of such claims. The Garo of Assam, India, 

have dozens of words for different types of baskets, rice, and ants. These are important items in their 

culture. However, they have no single-word equivalent to the English word ant. Ants are just too 

important to them to be referred to so casually.(Wardhaugh, Ronald, 2006:225) 

Pada kutipan di atas, Wardhaugh membandingkan penggunaan kata ant antara bahasa India dengan 

bahasa Inggris. Di budaya India, digunakan banyak kata untuk mendeskripsikan ant, namun di 

bahasa Inggris tidak, dengan alasan di budaya India ant itu penting untuk dibedakan. 

 

METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengkaji fenomena kebahasaandengan 

pendekatan sosiolinguistik. Analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yang 

mengacu pada fakta dan fenomena yang hidup secara empiris. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah purposive sampling; hal ini dilakukan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik jenis dan dampak ketiadaan lawan kata “pemenang”. 

 

HASIL PENELITIAN 
Padanan Kata yang Digunakan untuk Mengekspresikan Lawan Kata “pemenang” 

1) Perbandingan surat kabar berbahasa Inggris dengan Indonesia 
a) Winners and losers from Gaza fighting (The Jakarta Post, 23 November 2012) 

b) Hamas Bukan Pecundang, Israel Bukan Pemenang (Republika, 20 Januari 2009) 

2) Perbandingan antar surat kabar berbahasa Indonesia 
c) Timnas Indonesia U-23 Dipecundangi Singapura (Republika, 14 Juli 2013) 
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d) Israel tak berdaya di hadapan Wales dalam kualifikasi Piala Eropa 2016.(Republika, 29 Maret 2013) 

e) Menjamu Borussia Moenchengladbach di stadion Allianz-Arena, Ahad (22/2) malam WIB, tim 

berjuluk FC Hollywood itu tumbang dengan skor 0-2(Republika, 23 Maret 2015) 

f) Perasaan Mourinho saat Taklukkan Arsenal (Kompas, 31 Juli 2015) 

g) Bertanding di Haifa, Israel bertekuk lutut karena dihajar 0-3.(Republika, 29 Maret 2013) 

h) SMK Bandung Timur (BT) terpaksa menghentikan langkah menuju babak penyisihan 2 setelah 

ditundukkan SMAN 1 Cicalengka 9-3(Pikiran Rakyat, 30 Oktober 2008) 

 

PEMBAHASAN 

a. Jenis Ekspresi Bahasa yang Digunakan untuk Menjelaskan Lawan Kata “Pemenang”  
Dari hasil penelitian, dapat dilihat dalam konsep bahasa Inggris terdapat kata ‘loser’ sebagai lawan kata 

‘winner’. Akan tetapi, dalam bahasa Indonesia ‘winner’ yang berpadanan kata dengan ‘pemenang’ 

mempunyai lawan kata ‘pecundang’. Kata ‘pecundang’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

bermakna ‘orang yang menghasut’. Jelas sekali, kata tersebut tidak tepat digunakan sebagai lawan kata 

“pemenang”.Jadi, di sini jelas bahasa Indonesia kehilangan padanan kata untuk lawan kata ‘pemenang’. 

Menurut KBBI ‘pemenang’ bermakna ‘orang/pihak yang menang’. Makna kata tersebut, 

seharusnya secara sederhana mempunyai lawan makna ‘orang/pihak yang kalah’. Menilik dari 

pembentukan kata ‘pemenang’ yakni: prefiks “pe-“ + kata dasar “-menang”, di mana prefiks tersebut 

digunakan untuk membentuk nomina yang menunjukkan orang atau agen yang melakukan perbuatan, 

seharusnya secara sederhana lawan kata dapat dibentuk dengan proses yang sama. Proses dimaksud 

adalah dengan menambahkan prefiks “pe-“ dengan kata dasar “kalah”, sehingga menjadi “pekalah”, dan 

jikapun ada proses pelesapan menjadi ‘pengalah’. Konsep ‘pekalah’ atau ‘pengalah’ secara makna 

diharapkan dapat menjadi ekspresi bahasa yang menunjukkan makna‘orang/pihak yang kalah’ sebagai 

lawan kata ‘pemenang’. 

Ketiadaan ekspresi kata ‘pekalah’ atau ‘pengalah’ menyebabkan bervariasinya kata yang 

digunakan penutur. Umumnya penutur akan menggantinya dengan verba, seperti pada data-data di atas, 

yakni: ‘dipecundangi’, ‘tak berdaya’, ‘tumbang’, ‘taklukkan’, ‘bertekuk lutut’, dan 

‘ditundukkan’.Menilik secara konsep makna kata ‘dipecundangi’ mempunyai kata dasar ‘cundang’, 

sama seperti halnya penjelasan sebelumnya pada kata ‘pecundang’, konsep kata ‘dipecundangi’ 

bermakna dihasut’; sedangkan, ‘tak berdaya’ mempunyai konsep makna ‘tidak 

berkekuatan/berkemampuan’; begitu juga dengan kata ‘tumbang’ yang mempunyai konsep makna 

‘jatuh/runtuh (kekuasaan)’. Ketiga ekspresi bahasa tersebut secara makna jelas bergeser dari konsep 

makna ‘orang yang kalah’. Adapun ketiga ekspresi bahasa lainnya ‘taklukkan’, ‘bertekuk lutut’, dan 

‘ditundukkan’ mempunyai konsep makna yang serupa yakni ‘menyerah kalah’; konsep tersebut memang 

hampir sama dengan konsep ‘orang yang kalah’, akan tetapi menilik dari konsep ‘menyerah’ yang 

bermakna ‘berserah/pasrah’terlihat ada sedikit pergeseran dari konsep maknanya, dan kurang tepat 

untuk dipadankan dalam konteks pertandingan atau kompetisi. 

 

b. Refleksi Ketiadaan Padanan Lawan Kata “Pemenang” terhadap Identitas dan Budaya 

Indonesia  
Refleksi terhadap ketiadaan kata kalah ini bisa terlihat dari segi adat kebiasaan orang Indonesia. 

Indonesia terdiri dari berbagai etnik, agama, dan bahasa yang disatukan dalam sejarah kolonialisme 

yang sama. Etnik yang berbeda-beda menyebabkan mudahnya muncul perpecahan dan konflik antar 

etnik, maka keharmonisan antar masyarakat menjadi hal yang dijunjung tinggi. Indonesia juga dikenal 

dengan tingkah laku yang sopan dan santun dalam berbicara. Hal ini tercermin dari cara orang Indonesia 

berkomunikasi. Hati-hati dalam pemilihan kata dan juga pertimbangan usia dan kedudukan menjadi hal 

penting dalam berinteraksi dengan orang yang lainnya. Bahasa yang digunakan untuk senior atau orang 

yang lebih tua harus sopan dan tidak menyakiti hati. Pertemanan juga adalah hal yang sangat penting 

untuk dijaga. Oleh sebab itu, Orang Indonesia dikenal suka menyembunyikan perasaan yang sebenarnya 

terutama perasaan tidak suka terhadap orang lain. Hal ini juga salah satu cara untuk menghindari 

konfrontasi langsung dengan orang yang tidak disukainya tersebut. Hal lain yang penting dalam 

berinteraksi dengan orang lain adalah tidak menjadi menjadi sumber yang menyebabkan orang merasa 

malu. Maka penting untuk menghindari menunjuk hidung secara langsung orang yang bersalah. 

Penggunaan kalimat pasif dan tidak langsung menjadi salah satu cara untuk menyampaikan maksud 

http://bola.kompas.com/read/xml/2015/07/31/22470058/Perasaan.Mourinho.saat.Taklukkan.Arsenal
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yang dianggap lebih sopan (Moffat, 2012: 6). Adat budaya yang dipaparkan diatas memang lebih identik 

dengan budaya Jawa, tetapi adat kebiasaan ini menjadi bagian dari identitas Indonesia yang dikenal luas.  

Cara komunikasi inilah yang mempengaruhi penulisan tentang kekalahan. Jika ditinjau dari data 

diatas. Maka ekpresi untuk menunjukan kekalahan tidak menunjuk langsung pada orang yang kalah. 

Dalam mengkomunikasikan kekalahan tidak memberikan pelabelan pada ‘orang yang kalah’. Tapi 

menggantinya dengan ekspresi bahasa lain yakni dalam hal ini penggunaan kata kerja (verba). Dengan 

demikian menyelamatkan orang yang kalah tersebut dari rasa malu.  

Akan tetapi ketiadaan padanan untuk lawan kata ‘pemenang’ bisa mengontruksi pola pikir 

bangsa Indonesia. Seperti yang dipaparkan oleh Wardhaugh bahwa bahasa mengontrol kita dalam 

mendeskripsikan sesuatu. Ketiadaan padanan lawan kata ’pemenang’ menyebabkan tidak adanya 

konsep ‘orang yang kalah’ seperti halnya ‘loser’ dalam bahasa Inggris. Padanan kata Loser adalah 

‘pecundang’. Kata ‘pecundang’ memiliki konotasi negatif. Dengan kata lain ‘orang yang kalah’ 

memiliki konotasi negatif juga. Dampak positif dari konstruksi pola pikir ini adalah keinginan untuk  

selalu menjadi pemenang dan berusaha melakukan yang terbaik di setiap kompetisi. Tetapi, disisi lain 

menimbulkan efek negatif jika kita hanya fokus pada kemenangan adalah sulit menerima kekalahan. 

Hal ini dapat terlihat dari kerusuhan yang terjadi karena tim sepak bola yang didukungnya kalah.  

   

SIMPULAN 
Dalam Bahasa Indonesia, tidak ada kata yang menjadi padanan bagi kata ‘loser’ dalam arti ‘orang yang 

kalah’ dalam sebuah pertandingan atau kompetisi. Padanan kata yang terdapat di kamus yakni 

‘pecundang’ kurang tepat digunakan sebagai lawan kata ‘pemenang’. Ketiadaan istilah ini disiasati oleh 

surat kabar dengan menggunakan ragam espresi bahasa lainnya. Dalam hasil analisis terlihat bahwa 

untuk mengekspresikan ‘orang yang kalah’ lebih ditekankan pada kata kerjanya (verba) dan tidak secara 

langsung melabeli orang yang kalah tersebut. Tidak seperti halnya orang yang menang yang diberikan 

label ‘pemenang’. Ketiadaan istilah ini dimungkinkan oleh adat kebiasaan orang Indonesia yang 

mengedepankan kesopanan dan kehati-hatian dalam berinteraksi dengan orang lain. Menunjuk hidung 

orang yang bersalah dianggap tidak etis dan dapat menyebabkan terjadinya ketidakharmonisan. Jadi 

tidak adanya pelabelan terhadap ‘orang yang kalah’ bisa menghindarkan orang tersebut dari rasa malu 

dan mempertahankan keharmonisan di masyarakat. Dampak positif dari tidak adanya istilah tersebut 

menyebabkan keinginan yang kuat untuk menang. Tetapi disisi lain, ketiadaan istilah tersebut dapat 

menyebabkan kurangnya toleransi terhadap kekalahan.    
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